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SUMMARY

ANGGUN MUTIARA, Study of the Effectiveness of Lemongrass (Cymbopogon
citratus) with the Addition of Chitosan as an Anti-Ant and Anti-Bacterial in Salted
Fish (Supervised by RINTO)

This study aims to determine the effectiveness of lemongrass and chitosan as
natural insecticide products for anti-ant and anti-bacterial in salted fish. This study
used a completely randomized design (CRD) experimental design with 4 levels of
treatment and 3 repetitions. The treatments used were different concentrations of
chitosan, F0: Without lemongrass simplisia solution and chitosan F1: Lemongrass
and chitosan concentration 0.5%, F2: Lemongrass and chitosan concentration 1%,
F3: Lemongrass and chitosan concentration of 1.5%. The parameters observed
consisted of: yield, temperature and humidity as well as ant count, color AE, decay
bacteria count, coliform bacteria count, and hedonic. The addition of chitosan with
different concentrations in natural insecticides of salted fish products obtained
yield results with 5000 grams of kitchen lemongrass raw materials produced 304
grams of dried lemongrass or 6%, with 280 grams or 5% of simplisia powder;
temperature 31.4 °C - 32.4 °C; humidity 60%-75%,; number of ants 0 - 59.5; AE
color of salted fish with Lightness (L*) 49.56 - 53.39, Redness (a*) (-1,90)-(-4,28),
Yelloewness(b¥*)7,73-12,63; number of spoilage bacteria 3.79 - 4.76 Log
CFU/gram; no coliform bacteria found; hedonic aroma 8.13 - 8.46, taste 7.83 - 8.2,
color 6.8 - 8.26, and texture 7.93 - 8.06. F1 treatment (lemongrass and chitosan
concentration 0.5%) was determined as the best treatment based on the color AE
results and hedonic test results which produced the same characteristics as salted

fish treatment F0 (control).

Keyword: Bacterial contamination, insecticides, lemongrass, number of ants, salted

fish.



RINGKASAN

ANGGUN MUTIARA, Kajian Efekuvitas Serai Dapur (Oymbopogon citratus)

Dengan Penambahan Chitosan Sebagai Anti Semut dan Anti Bakten Pada [kan Asin
(Dibimbing olch RINTO)

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas serai dan chitosan sebagai
produk insektisida alami untuk anti semut dan anti bakteri pada ikan asin. Penelitian
ini menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
taraf perlakuan dan 3 kali pengulangan. Perlakuan yang digunakan adalah
perbedaaan konsentrasi chitosan, FO: Tanpa larutan simplisia serai dan chitosan Fl:
Serai dan chitosan konsentrasi 0,5%, F2: Serai dan chitosan konsentrasi 1%, F3:
Serai dan chitosan konsentrasi 1,5%. Parameter yang diamati terdiri atas: rendemen,
subu dan kelembaban serta jumlah semut, AE warna, jumlah bakteni pembusuk,
jumlah bakteri coliform, dan hedonik. Penambahan chitosan dengan konsentrasi
yang berbeda pada insektisida alami produk ikan asin didapatkan hasil rendemen
dengan bahan baku serai dapur sebanyak 5000 gram menghasilkan serai kering 304
gram atau 6%, dengan serbuk simplisia sebanyak 280 gram atau 5%; suhu 31,4°C -
32,4°C; kelembaban 60%-75%; jumlah semut 0 - 59,5; AE warna ikan asin dengan
nilai Lightness (L.*) 49,56 — 53,39, Redness (a*) (-1,90)-(4,28), Yelloewness (b*)
7,73-12,63; jumlah bakteri pembusuk 3,79 - 4,76 Log CFU/gram; tidak ditemukan
bakteri coliform; hedonik aroma 8,13 — 8,46, rasa 7,83 - 8,2, warna 6,8 - 8,26, dan
tekstur 7,93 — 8,06. Perlakuan F1 (serai dan chitosan konsentrasi 0,5%) ditetapkan
scbagai perlakuan terbaik berdasarkan hasil AE warna dan hasil uji hedonik yang
menghasilkan karakteristik yang sama dengan ikan asin perlakuan FO (kontrol)

Kata kunci : Cemaran bakteri, ikan asin, inscktisida, jumlah semut, scrai
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Serangga merupakan kelompok hewan kecil dengan jumlah populasi yang

sangat tinggi. Jutaan individu dapat ditemukan dalam luas area sekitar 4047 m”.
Jenis serangga yang paling umum adalah serangga sosial, yang memiliki struktur
kchidupan yang kompleks, termasuk semut. Semut adalah scrangga sosial yang
hidup berkelompok dan umumnya bersifat omnivora, yang berarti mengonsumsi
beragam jenis makanan, termasuk makanan mengandung karbohidrat scperti gula.
Karena semut mengganggu kenyamanan dan kebersihan makanan, semut sering
dianggap scbagai hama rumah tangga. Saat semut mendckati makanan yang
terbuka, semut dapat membawa bakteri yang berpotensi menyebabkan kontaminasi,
schingga menjadikan makanan atau minuman tersebut tidak /higienis.
Mikroorganisme patogen yang berpotensi mengkontaminasi makanan yang dibawa
olch semut antara /lain Clostridium perfringens, Streptococcus pyogenes,
Staphylococcus aureus, Salmonella sp, dan Escherichia coli (Simothy, 2018).
Semut yang menggerumbuni makanan bisa mengakibatkan kontaminasi bakteri
berbahaya yang dapat menimbulkan berbagai macam penyakit jika dikonsumsi.

Semut yang terdapat pada makanan bisa menimbulkan kontaminasi oleh bakteri
patogen yang berbahaya bagi keschatan. Banyak orang menggunakan insektisida
kimia untuk mengatasi masalah semut di rumah, termasuk kapur serangga, aerosol
pembasmi serangga. Penggunaan insektisida kimia ini umum karena mudah
ditemukan, cara pemakaiannya praktis, tidak memerlukan pembuatan produk
sendiri, serta tersedia dalam jumlah yang melimpah tanpa harus menanam tanaman
penghasil insektisida sendiri. Namun, zat kimia yang terkandung dalam insektisida
kimia cenderung berisiko bagi kesehatan jika dikonsumsi oleh makhluk hidup, baik
manusia maupun hewan peliharaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pencarian
dalam membuat insektisida alami yang aman untuk makanan sebagai alternatif
pengganti insektisida kimia pada produk makanan (Sari et al., 2016).

Upaya untuk mengatasi permasalah ini yaitu dengan menggunakan insektisida
alami. Salah satu insektisida alami diduga dapat digunakan dalam pengendalian
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Semut api (selonopsis invicta) yaitu serai dapur (Cymbopogon citratus). Scrai
merupakan jenis tanaman dalam famili rumput yang dipergunakan scbagai bumbu
masakan dan dapat memberikan aroma pada hidangan serta berfungsi sebagai
inscktisida alami. Insecktisida alami ini pada dasamya menggunakan senyawa
sckunder dari tumbuhan scbagai zat aktif. Senyawa sekunder memiliki peran dalam
menekan nafsu makan serta membunuh hama. Serai dapur (Cymbopogon citratus)
dapat digunakan Untuk mengatasi hama, karena terdapat komponen seperti
geraniol, metil heptenon, terpen, alkohol terpen, dan sejumlah asam organik,
terutama sitronela. (Meliya, 2017). Senyawa sitronela bertindak sebagai racun
kontak mengakibatkan kehilangan cairan pada serangga yang berkelanjutan,
schingga akhinya serangga akan mati. Serai juga mengandung minyak atsiri yang
bersifat racun dan memiliki aktivitas insektisida atau toksik bagi serangga
(Shahabuddin, 2010). Minyak atsiri dari serai dapur efektif untuk digunakan dalam
campuran bahan pengusir ulat bulu, nyamuk dan semut (Adnyana et al., 2012).
Kitosan adalah sejenis pelapis berbasis polisakarida yang mampu menciptakan
matriks yang padat dan dapat melewati CO: serta O,. Pelapis yang terbuat dan
kitosan tidak mengubah cita rasa alami produk dan menghalangi masuknya
mikroorganisme serta memberikan perlindungan dari kontaminasi serangga
(Suseno, 2006). Menurut Sedjati (2006), kitosan sebagai bahan pengikat memiliki
kemampuan mengikat ion logam yang diperlukan enzim bakteri. Di samping 1tu,
keberadaan kation -NH3 + dalam kitosan dapat mengganggu metabolisme bakter
dengan berinteraksi dengan ion negatif pada membran sel bakteri (Nicholas, 2003).
Penelitian yang telah dilakukan oleh Ningsih (2016) mengenai efektivitas serai
dapur (Cymbopogon citratus) sebagai insektisida alami untuk mengatasi semut
hitam menunjukkan bahwa di antara berbagai konsentrasi yang diterapkan (5%,
4%, 3%, 2%, dan 1%), konsentrasi 5% terbukti paling berhasil dalam membunuh
semut hitam, dengan tingkat kematian rata-rata mencapai 12,25%. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2024), penambahan chitosan dapat
mempertinggi efektivitas, karena sampel yang disemprot dengan larutan kitosan
0,5% mampu mengurangi aktivitas lalat sebesar 85% dengan perbedaan 8% dan
perlakuan Al (Asam asetat), dan peningkatan konsentrasi chitosan menjadi 1,0%
menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam menghambat aktivitas lalat.
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Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik dalam melakukan penclitian yang
berjudul Kajian Efektivitas Serai Dapur (Cymbopogon citratus) dengan
Penambahan Chitosan yang belum pemah dilakukan sebelumnya dalam membuat
produk inscktisida alami sebagai anti semut dan anti bakteri untuk produk makanan

bersifat food grade.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh insektisida alami dari larutan serai dapur dengan
penambahan chitosan sebagai anti semut dan anti bakteri pada produk ikan
asin

2. Berapa konsentrasi insektisida alami dari larutan serai dengan penambahan

chitosan sebagai anti semut dan anti bakteri yang optimal pada produk ikan

asin

1.3. Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui efektivitas serai dan
chitosan sebagai produk insektisida alami untuk anti semut dan anti bakter1 pada
produk makanan salah satunya dalam pembuatan ikan asin yang dapat digunakan
masyarakat.

1.4. Manfaat

1. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat pentingnya penggunaan
insektisida alami pada pembuatan ikan asin untuk mengatasi permasalahan
penggunaan insektisida kimia yang buruk bagi kesehatan

2. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat terkait manfaat serai dan

chitosan sebagai anti semut dan anti bakteri

1.5. Hipotesis

HO : Insektisida alami dari larutan serai dengan penambahan chitosan tidak
berpengaruh terhadap semut dan bakteri pada produk ikan asin

H1 : Insektisida alami dari larutan serai dengan penambahan chitosan berpengaruh

terhadap semut dan bakteri pada produk ikan asin
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